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Pembelajaran sains di abad 21 ini banyak berfokus pada kepedulian 
terhadap lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur HOTSEP (Higher 
Order Thinking Skills of Environmental Problem) mahasiswa dalam konteks 
permasalahan lingkungan yang berkaitan dengan kelistrikan.  
Metode deskriptif digunakan dengan jumlah sampel 50 siswa dari beberapa 
kota di Indonesia. Instrumen HOTSEP terdiri dari 3 kategori jenjang berpikir 
mulai dari mengkritisi masalah lingkungan (C4), menyelesaikan masalah 
lingkungan (C5), dan mengembangkan inovasi tentang lingkungan (C6).  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa HOTSEP kota pelajar termasuk dalam 
kategori "sedang" (50,41). Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat pemahaman 
konsep kelistrikan dan implementasinya pada tingkat siswa secara umum masih 
perlu ditingkatkan umum sehingga mereka bisa mengaplikasikannya dalam 
kehidupan sehari-hari menjadi lebih baik. 




Learning science in the 21st century focuses a lot on caring for the 
environment. This study aims to measure students' HOTSEP (Higher Order 
Thinking Skills of Environmental Problem) in the context of environmental 
problems related to electricity.  
The descriptive method was used with a sample size of 50 students from 
several cities in Indonesia. The HOTSEP instrument consists of 3 categories of 
thinking levels ranging from criticizing environmental problems (C4), solving 
environmental problems (C5), and developing innovations about the environment 
(C6).  
The results showed that the HOTSEP of students city was included in the 
"medium" category (50,41). These results indicate that the level of understanding 
of electrical concepts and their implementation at the student level in general still 
needs to be improved. Suggestions for further research, understanding 
environmental concepts of electricityneeds to be introduced to students in general 
so that they can apply it in their daily lives for the better. 
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BAB  1 
PENDAHULUAN 
A.  Penegasan  Judul 
Judul  dari skripsi  ini  “Mengukur Kemampuan  HOTSEP (Higher Order 
Thinking Skills Of Environmental Problem)  Mahasiswa Topik Energi Listrik 
Menggunakan Taksonomi Ichsan”.  Agar terhindar dari salah arti  judul skripsi dan 
supaya   terdapat batasan  masalah yang ada, berikut ini  merupakan  pemaparan 
rincian  pengertian antara lain : 
1. Mengukur 
Mengukur adalah mengevaluasi kemampuan seseorang ketika 




HOTSEP adalah Instrumen dari taksonomi Anderson yang direvisi 
tentang pembelajaran  lingkungan. 
3. Energi  Listrik  
Energi listrik adalah energi yang berkaitan denngan akumulasi arus 
elektron, dinyatakan dalam watt-jam atau kilo watt-jam..
3
 
4. Taksonomi Ichsan  
Taksonomi Ichsan merupakan suatu konsep terbaru yang mendasari 
tentang pengetahuan yang sistematis melalui pembelajaran ilmiah.
4
 Supaya 
dapat meningkatkan dan memelihara sikap, nilai, kesadaran, pengetahuan, dan 




B. Latar Belakang Masalah  
Perkembangan  pendidikan  saat ini dapat dikategorikan sebagai wujud dari 
globalisasi yang memicu adanya perubahan pada pola pembelajaran yang ada 
dilingkungan sekolah dan tempat belajar. Sains  sebagai  ilmu pengetahuan yang 
diperoleh melalui pendidikan dan penelitian. Sains  diperlukan untuk memahami 
fenomena alam yang berkaitan dengan perubahan lingkungan. Lingkungan 
merupakan  ruang  kesatuan tempat  berlangsungnya  kehidupan dan kesejahteraan 
manusia.  Tanpa  lingkungan,  manusia  tidak bisa berjalan dengan baik.Pendidikan 
lingkungan  telahlama dikenal  dan dijadikan tujuan untuk meningkatkan 
                                                             
2  Retno W., Endang, et al. „‟ Penilaian Kinerja Sebagai Alternatif untuk Mengukur Berfikir Kritis 
Siswa.‟‟Prisma, Prosiding Seminar Nasional Matematika. 2 no. 1 (2018) : 522-530 
3
 Tri Kuantoro Priyambodo dkk, Fisika Dasar, (Yogyakarta : Andi, 2009),86 
4
Siti Lailiyah, “Pentingnya Membangun Pendidikan Sains,” Jurnal Kajian Pendidikan Sains 4, no. 2 
(2018): 178–187. https://doi.org/10.1063/5.0000503 
5 Martha Monroe C. Marianne E. Krasny, Across the Spectrum: Resources for Environmental 
Education 3rd Edition. North American Association For Environmental Education Washington DC “,” 




   
hubungan yang  baik  antara  manusia dan lingkungannya.
6
  Pendidikan  memiliki 
peran utama untuk  menciptakan kesadaran dan pemahaman akan masalah 
lingkungan. Melalui  pendidikan  manusia  dapat  menciptakan  dan  
memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berguna dalam 
pembelajaran.
7
 Kesadaran lingkungan  bukanlah sepenuhnya bakat atau naluri 
kegagalan, namun merupakan hasil dari proses pendidikan umum.
8
 Kesadaran 
lingkungan diperlukan untuk menciptakan dampak yang positif terhadap perilaku 
interaksi sesama manusia terhadap lingkungan sekitar.
9
 Meskipun Pendidikan 
lingkungan membahas masalah seperti perubahan iklim atau hilangnya 
keanekaragaman hayati.
10
 Masalahan lingkungan disekitar kita seringkali 
diabaikan dan tidak dibahas dalam pembelajaran lingkungan dalamtingkatan 
pendidikanperguruan tinggi.
11
 Mahasiswa  memiliki  peran  yang  begitu penting 
dapat  berkontribusi  dilingkungan  dengan  memiliki  kemampuan berfikir tingkat  
tinggi  sehingga  dapat  menganalisis  dengan  baik, memberikan ide yang  kreatif  
dan  membuat  suatu  inovasi  untuk  meminimalkan  permasalahan lingkungan.
12
  
Sebagaimana  Allah  SWT  berfirman  di dalam  Al-Quran yang berbunyi : 
 
َِمَهَ َقَِزيٌب ِ ََّللاَّ ََرْحَمةَ َإِنَّ ََوطََمًعا ََخْىفًا ََواْدُعىهُ َإِْصالِحهَا َبَْعَد َاألْرِض َفِي َتُْفِسُدوا َوال
 (٦٥اْلُمْحِسنِيَهَ)
 
Artinya :“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 
                                                             
6Brenda Gail Bergman, “Environmental Education Research Assesses the Impact of Locally Designed 
Environmental Education Projects on Students' Environmental Attitudes, Awareness, and Intentions to Action ” 
Taylor& Francis Group 22, no. 4 (2015): 1–24. 
7 Mona L. schonfelder and Franz K. Bogner,''Between Science Education and Environmental 
Education: How Science Motivation Relates to Environmental Values ,” Journal Sustainability 12, no. 5 
(2020): 1–14. https://doi.org/10.24191/e-aj.v9i2.7378 
8
N R Savitri, E N, Parmin, Dewi and N R Dewi, ''Improved Behavior Caring for the Environment by 
Pre-Service Science Teachers through Conservation-Based Green Learning Methods (GeLeM) Ilmu Guru 
'Increasing Behavior Caring for the Environment Through Conservation-Based Green Learning Methods 
(GeLeM) ,” Journal of Physics: Conferensi Series 1567, no. 6 (2020): 1–6. https://doi.org/10.1088/1742- 
6596/1567/4/042045 
9Elya Nusantari et al., “ The Effectiveness of Environmental-Based Natural Science Learning Towards 
Environmentally Friendly Characteristics of Students in Coastal Areas. International Journal of Teaching” 
International Teaching Journal 13, no. 3 (2020): 233–245. https://doi.org/10.1007/s11684-020-0758-9 
10Andrewt Ksatria et al., “ Improving Conservation Practices With The Principles And Tools Of 
Systems Thinking And Evaluation,” Sustainability Science 14 (2019): 1531–1548. 
https://doi.org/10.1080/09585176.2017.1318771 
11Ichsan Ilmi Zajuli Diana Vivanti Sigit, and Mieke Miarsyah, "Learning Environment Based on 
Higher-Level Thinking Skills: Needs Assessment," International Journal for Educational and Vocational 
Studies 1, no. 1 (2019): 21–24 
12Ichsan, Ilmi Zajuli, Diana Vivanti Sigit, Mieke Miarsyah, Trio Ageng Prayitno, Ahmad Ali, Wiwin 
Pramita Arif, Aryani Kadarwati Dewi, Enin Iriani, and Farah Muthi Hermawati. "Implementation of HOTS-
AEP in Elementary and Middle School Students: Gender Profiles of Students in Learning Environment." 





   
memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak 
akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat 
Allah Amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik”. (Qs. Al-Araf 
: 56) 
Berkenaan dengan firman Allah SWT diatas menunjukkan  bahwa dasar 
kedudukan setiap insan  sebagai pemimpin dikehidupan planet bumi  memiliki 
kewajiban supaya  menjaga  lingkungan  serta  pentingnya meningkatkan 
kesadaran  untuk merawat lingkungan dengan baik. 
 
Mahasiswa  perlu  ditanamkan  memiliki  sikap peduli terhadap lingkungan  
dengan memperhatikan  kondisi  lingkungan  terkini dan memberikan  
pengetahuan  untuk  menjaga kelestarian  lingkungan.
13
  Pendidikan lingkungan  
tidak  hanya  mengarah  pada  tindakan  dan perilaku konservasi tetapi juga pada 
perbaikan lingkungan.
14
 Pembelajaran lingkungan  memiliki  peran  penting dalam 
memberikan berbagai pengetahuan kepada mahasiswa terkait kelistrikan. Ilmu 
yang diberikan berupa Higher Order Thinking Skills (HOTS), dimana dalam 
pembelajaran ini  harus memiliki kriteria  antara lain  menganalisis masalah 
lingkungan, mensintesis masalah lingkungan, mengevaluasi masalah lingkungan, 
dan membuat solusi masalah yang berkaitan dengan lingkungan.
15
 Tingkatan 
berpikir Higher  Order  Thinking Skills (HOTS) merupakan  pembelajaran abad 21 





Tren riset  terbaru menunjukkan bahwa dalam pendidikan sains berfokus 
pada keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS).
17
Penilaian keterampilan 
berpikir tingkat tinggi berbasis masalah lingkungan disebut Higher Order Thinking 
Skills Assessment Based on Environmental Problem atau yang disebut dengan 
HOTS-AEP.  
18
HOTS-AEP sebuah lembaga penyedia HOTS berbasis pada 
                                                             
13I. Wilujeng, W. S. B. Dwandaru, R. A. Binti A. Rauf. "The Effectiveness of Education for 
Environmental Sustainable Development to Improve the Literacy Environment in Science Education: A Case 
Study of Hydroelectric Power." Journa Education IPA Indonesia 8, no. 4 (2019): 521–528. 
14Nicole M. Ardoin, Alison W. Bowers, and Estelle Gailard,  “Environmental Education Results for 
Conservation: A Systematic Review,” Elseveir 240 (2019): 1–13. 
15. Abosalem, Yousef. "Assessment Techniques and Students' High Level Thinking Skills." 
International Journal of Secondary Education 4, no. 1 (2016):1-11 
16
Miarsyah Mieke Ichsan Zajuli Ilmi, Hasanah Risky, Aini Syarifah, Ristanto Hendi Rizhal, “Higher 
Order Thinking Skills Assessment Based on Environmental Problem (HOTS-AEP): Mendesain Evaluasi 
Pembelajaran Abad 21,” Journal Biotek 7, no. 1 (2019): 14–26. 
17 Garcia, Lea C. "Environmental Science Problems for Higher-Order Thinking Skills (HOTS) 
Development: A Case Study in the Philippines." Springer 5, no. 7 (2015): 45–54. 
18
Ichsan Ilmi Zajuli et al., “Implementasi HOTS-AEP Pada Siswa SD Dan SMP: Profil Gender Siswa 




   
permasalahan  yang  berkaitan  dengan  lingkungan.
19
 Pembuatan instrumen yang 
ada mengacu pada pokok  permasalahan yang berkaitan dengan lingkungan. 
Perbedaan   Higher Order Thinking Skills atau yang disebut HOTS (taksonomi 
versi sebelumnya oleh Anderson et al, 2001) dan  HOTSEP (Higher Order 
Thinking Skills of Environmental Problem) taksonomi versi baru pada posisi 
analisis (C4) dinaikkan untuk menyelesaikan masalah lingkungan  
(C5)mengevaluasi (C5) direndahkan untuk  mengkritik  masalah  lingkungan  
(C4),  menciptakan  (C6)  berada pada level tertinggi namun diubah untuk 
mengembangkan inovasi lingkungan (C6).  Penelitian  sebelumnya  telah 
menciptakan dimensi baru dari HOTS yang disebut HOTSEP dan taksonomi 
Anderson yang direvisi, namun konteks penyelesaian  masalah  dalam  kategori 
sangat rendah. Hal ini menunjukkan belum sepenuhnya memahami berbagai 
keterampilan berpikir untuk pembelajaran lingkungan.
20
 Berdasarkan uraian 
tersebut, penelitian pengukuran HOTSEP perlu  dikembangkan  dalam  
pembelajaran  lingkungan di universitas. 
 
C.  Fokus dan sub-Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini yaitu tentang menyelesaikan soal pengetahuan 
mengenai penggunaan listrik dalam kehidupan sehari-hari.   
 
D. Rumusan  Masalah 
Perumusan masalah yang terdapat pada penulisan skripsi ini  adalah  : “  
Bagaimana kemampuan HOTSEP (Higher Order Thinking Skills Of 
Environmental Problem) mahasiswa topik  energi listrik yang diukur 
menggunakan taksonomi ichsan?.  
 
E. Tujuan Penelitian 
Penulisan skripsi ini  memiliki tujuan  untuk mengukur HOTSEP 
mahasiswa dalam konteks permasalahan lingkungan terkait kelistrikan. Pasalnya 
pada tahun 2020 penggunaan energi listrik yang terlalu boros dapat membuat 
energi tersebut makin langka setiap harinya. Hal ini penting untuk dilakukan 
pengukuran HOTSEP  konteks  kelistrikan  dilingkungan. 
 
      F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoris 
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Peneliti berharap hasil penelitian dapat menjadikan landasan ilmu 
pengetahuan  khususnya   terhadap mengukur  kemampuan  HOTSEP (Higher 
Order Thinking Skills Of Environmental Problem) mahasiswa topik  energi listrik 
menggunakan taksonomi ichsan. 
2.  Manfaat Praktek 
a. Bidang penelitian atau riset, bisa menjadi landasan dalam penelitian 
selanjutnya dan pengembangan ilmunya untuk memberikan pengalaman 
langsung untuk meningkatkan  kemampuan HOTSEP mahasiswa agar dapat 
mengetahui masalah pembelajaran lingkungan konteks kelistrikan. 
b.  Bidang pembelajaran  (Dosen atau mentor), Salah satu bentuk pengajaran 
sebagai olahan tentang perlu atau tidaknya untuk melakukan penerapan 
kategori HOTSEP untuk meningkatkan pembelajaran lingkungan.  
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan  
Terdapat kajian penelitian terdahulu yang sangat mirip dengan penulisan 
skiripsi ini  yakni : 
1.  Jurnal yang ditulis oleh Husamah, Fatmawati dan Setyawan tahun 2018 hasil 
penelitian menunjukkan bahwa HOTS  dengan taksonomi Anderson  telah  
dilakukan, dimulai  dari  penggunaan model pembelajaran berbasis HOTS.
21
 
2. Jurnal yang ditulis oleh Gil-Glaazer, Walter dan Eilam tahun 2019 hasil 
penelitian menunjukkan bahwa adanya  berbagai  media pembelajaran dan 
penilaian yang dikembangkan untuk memberdayakan kemampuan HOTS.
22
  
3. Jurnal  yang  ditulis oleh Beckwith tahun 2019 hasil penelitian menunjukkan 
bahwa telah menciptakan dimensi baru HOTS yang disebut HOTSHOT dan 
taksonomi baru Marzano, namun  tingkat pemikiran tersebut belum sesuai 
untuk pembelajaran lingkungan abad 21. 
23
 
4.  Jurnal  yang  ditulis  oleh Ilmi Zajuli Ichsan dan  Henita Rahmayanti tahun 
2020 hasil penelitian menunjukkan bahwa HOTSEP masih dalam kategori 
sangat rendah (33,64) da perlu ditingkatkan dalam pemahaman konsep Covid-
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H.  Sistematika Penulisan  
Sistematika penulisan  bagian  substansi  (inti) skripsi penelitian 
kuantitatif secara umum sebagaii berikut:  
  1. Bab 1 (satu) pendahuluan yaitu dimulai dari  penegasan/penjelasan  judul 
kemudian menentukan  pelataran belakang masalah lalu  fokus dan sub fokus 
penelitian yang  ada  melakukan perumusan  terkait masalah  memilih  tujuan 
diselenggarakannya  penelitian menentukan manfaat dalam  melakukan  
penelitian selanjutnya  ketika akan  mengkaji   penelitian  terdahulu yang 
mirip dan melakukan  penyusunan penulisan skripsi. 
2.  Bab 2  (dua)  landasan teori dan pengajuan hipotesis yaitu terdapat  materi  
yang digunakan dan  menentukan hipotesis.  
3.  Bab 3 (tiga)  metode  penelitian yaitu  kapan dan dimana  penelitian dilakukan 
kemudian  memilih metode pendekatan beserta  jenis penelitian lalu 
menentukan populasi sampel dan teknik pengumpulan data yang digunakan   
lalu mendefinisikan  operasional variabel selanjutnya  membuat instrument  
penelitian menghitung  uji  validitas  dan reliabilitas  data terakhir menghitung 
uji  prasarat  analisis dan menentukan uji  hipotesis 
4.  Bab 4 (empat)  hasil  penelitian dan  pembahasan yaitu  mendeskripsikan dan 
membahas hasil  penelitian dan menentukan  analisis data yang digunakan. 
5. Bab 5 (lima) penutup  yaitu  simpulan dan  rekomendasi 
6. Terakhir memuat tentang daftar rujukan beserta lampiran skripsi.
25
                                                             







LANDASAN TEORI  
 
A.  Teori  Yang  Digunakan  
    1.  HOTSEP  
Pembelajaran lingkungan  tingkat  perguruan  tinggi  harus  mampu 
mengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi mahasiswa agar memahami 
berbagai  konsep  tentang  permasalahan pada  kelistrikan.
26
 Instrumen  
penelitian digunakan untuk mengukur pengaruh program pendidikan 
lingkungan untuk mengidentifikasi  pengembangan  materi  sains.
27
 Instrumen  
dapat dikembangkan  secara efisien untuk menilai pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap.
28
  Keterampilan  berpikir  yang kompleks  dapat  menghasilkan  
pemikiran tingkatan tertinggi.
29
 Kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat 
dikembangkan melalui pembelajaran  beserta  penilaiannya.
30
 Rendahnya  
keterampilan  berpikir  tingkat tinggi  dalam  membuat  tes a kan berdampak  
pada hasil yang diperoleh dan proses  pengukuran  pengetahuan yang 
dimiliki.
31
  Keterampilan berpikir  tingkat tinggi ditunjukkan dengan 
kemampuan penilaian dalam mengkritik masalah.
32
 Ilmu yang diberikan 
berupa Higher Order Thinking Skills (HOTS), dimana dalam pembelajaran ini  
harus memiliki kriteria  antara lain  menganalisis masalah lingkungan, 
mensintesis masalah lingkungan, mengevaluasi masalah lingkungan, dan 
membuat solusi masalah yang berkaitan dengan lingkungan.
33
 Tingkatan 
berpikir Higher  Order  Thinking Skills (HOTS) merupakan  pembelajaran 
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HOTS adalah kemampuan  berpikir tingkat tinggi  dalam menghadapi 
masalah, ketidakpastian, pertanyaan.
35
 HOTS  yang diukur disesuaikan 
dengan  taksonomi Anderson  yaitu menganalisis, mengevaluasi, dan 
menciptakan.
36
 HOTS dengan menggunakan taksonomi Anderson telah 
dilakukan dari menggunakan model pembelajaran berbasis HOTS.
37
 
Pembelajaran lingkungan merupakan mata kuliah yang memfokuskan sains 
tentang masalah lingkungan.
38
 Aspek HOTS menurut taksonomi Anderson 
dalam mngukur pembelajaran lingkungan masih kurang baik. Penilaian yang  
digunakan untuk meninjaug keterampilan berpikir tingkat tinggi berbasis 
permasalahan yang ada di lingkungan disebut Higher Order Thinking Skills 
Assessment  Based on Environmental Problem atau HOTS-AEP.39 HOTS-
AEP terdapat di dalam HOTS yang berisi penyelesaian masalah  yang 
berkaitan dengan lingkungan.
40
 Pembelajaran lingkungan belum berhasil 
dalam hal membentuk karakter manusia  yang peduli lingkungan.
41
  
Pembelajaran lingkungan secara teoritis memiliki sistem manajemen 
pembelajaran, memperluas proses pendidikan di banyak institusi pendidikan 
tinggi.
42
 Mahasiswa  belum memiliki pemahaman yang baik tentang 
lingkungan akan kesulitan dalam  memahami berbagai permasalahan yang 
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terjadi di lingkungan.
43
 Perkembangan  aktivitas  manusia  akan  
menyebabkan penurunan kualitas lingkungan yang ditandai dengan kerusakan 
lingkungan.
44
 Lingkungan  dapat  menjalin interaksi antar mahasiswa  untuk 
melaksanakan kegiatan pembelajaran dan penilaian.
45
 Sementara itu 
pembelajaran di perguruan tinggi sangat sedikit yang dikembangkan, sehingga 
masih perlu untuk dikembangkan.
46
 Pembelajaran lingkungan dapat  
dimanfaatkan  sebagai  sumber belajar untuk memahami konsep, menerapkan 
konsep memecahkan masalah dan menyimpulkan suatu permaasalahan 
dilingkungan.
47
  Pembelajaran lingkungan sangat cocok dijadikan sebagai 
sarana pembelajaran karena lingkungan menyediakan berbagai macam materi 




HOTS sangat diperlukan dalam bidang media pembelajaran dan 
penilaian untuk memberdayakan kemampuan yang dimiliki oleh mahasiswa. 
49
Mahasiswa diberbagai jurusan membutuhkan pengetahuan dan sikap dalam 
menanggulangi permasalahan dilingkungan.
50
 Pengukuran terhadap HOTS 
mengunakan tingkat pemikiran baru yang disebut HOTSEP. HOTSEP yaitu 
instrumen baru yang dikembangkan untuk  pembelajaran lingkungan.  
Taksonomi  menurut Anderson et Al (2001) yang  direvisi merupakan versi 
terbaru. Keterampilan berpikir yang direvisi adalah pada tingkat 
mengembangkan inovasi pendidikan dalam peembelajaran lingkungan. Sangat 
pentingnya HOTSEP untuk mengkaji lebih luas dalam pembelajaran 
lingkungan yang diturunkan dari HOTS. HOTSEP menjadi dasar dalam 
membuat gambaran untuk kemampuan tingkat berpikir dalam memecahkan 
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masalah lingkungan sehingga pengukurannya akan lebih akurat dalam konteks 
lingkungan sangat berbeda dengan HOTS yang hanya menitikberatkan 
terhadap fokus masalah umum.  HOTSEP dapat diukur dalam mata kuliah 
selain pendidikan lingkungan seperti fisika, biologi, kimia, geografi, ekonomi, 
sosiologi, teknik, dan mata kuliah yang lain yang dikategorikan masih relevan 
utuk mengukur HOTSEP. 
51
   
 
2.   Taksonomi  Ichsan 
 Taksonomi  ichsan  merupakan  pengelompokkan suatu hal berdasarkan 
permasalahan tertentu yang masih baru dan perlu dikembangkan dalam 
tingkatan berpikir untuk pembelajaran lingkungan.
52
  Era revolusi 4.0 
membawa dampak terhadap pembelajaran lingkungan untuk mampu 
mempersiapkan individu yang memiliki kompetensi dalam menghadapi 
berbagai tantangan di masa depan dengan melatih kemampuan berpikir 
sistematis, logis, dan selanjutnya mahasiswa untuk melakukan penelitian dan 
menerapkan berbagai langkah kerja ilmiah.
53
 Taksnomi ichsan terdapat jenjang 
pemikiran yang lebih tinggi yaitu mengkritik masalah lingkungan (C4), 
memecahkan masalah lingkungan (C5) dan mengembangkan masalah 
lingkungan (C6).  Oleh karena itu dalam aspek Higher Order Thinking Skills 
(HOTS) dapat direvisi sedangkan untuk aspek Lower Order Thinking Skills 
(LOTS) tidak dapat direvisi.  Taksonomi ichsan terlihat ketika posisi analisis 
(C4) dinaikkan kemudian diubah menjadi menyelesaikan masalah (C5). Hal ini 
dikarenakan pembelajaran lingkungan abad 21 tidak hanya sekedar 
menganalisis, tetapi juga harus mampu dalam menyelasaikan masalah 
lingkungan.  Kemudian  mengevaluasi  (C5)  tingkatan  di rendahkan dan 
diubah menjadi mengkiritik masalah lingkungan (C4). Hal ini di karenakan 
tingkat mengevaluasi (C5) masih kurang operasional dalam mengukur 
pembelajaran lingkungan sehingga lebih operasional untuk mengkritik masalah 
lingkungan. Sedangkan dalam menciptakan (C6) masih dalam kategori tertinggi 
tetapi diubah mengembangkan inovasi lingkungan. Sehingga dapat 
dibandingkan antara  taksonomi Anderson sebelumnya  yang terdiri dari 
menciptakan (C1), memahami (C2), menerapkan (C3), menganalisis (C4), 
mengevaluasi (C5), membuat (C6) dan taksonomi ichsan versi baru yang terdiri 
dari mengingat (C1), memahami (C2), menerapkan (C3), mengkritik masalah 
lingkungan (C4), menyelesaikan masalah lingkungan (C5) dan 
mengembangkan inovasi lingkungan (C6). Adanya pembaharuan karena 
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kemampuan berpikir dalam taksonomi sebelumnya masih rendah sehingga 
dibutuhkan kemampuan  berpikir yang tinggi dalam pembelajaran lingkungan.
54
 
Kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam pembelajaran lingkungan memiliki 
ruang lingkup seperti kegiatan yang  ilmiah kemudian pengumpulan metodologi 
agar dapat tercipatanya disiplin ilmu yang lebih baik.  Aspek tingkatan 
taksonomi baru ini memiliki memiliki peran dalam pembelajaran lingkungan 
untuk  menyiapkan individu memasuki dunia kehidupannya. Pentingnya untuk 
meningkatkan tingkat berpikir  agar dapat mengembangkan lingkungan 
pengajaran yang berbeda yang dapat meningkatkan keingintahuan mahasiswa 
untuk belajar dari fenomenya ilmiah sederhana dan peristiwa ilmiah di 
lingkungan.
55
 Taksonomi dalam tingkatan berpikir ini memiliki  aspek 
kontekstual dan berbasis pada permasalahan yang berkaitan dengan 
lingkungan.
56
 Taksonomi ichsan sebaiknya menggabungkan antara budaya 
lingkungan.
57
 Memiliki manfaat agar dapat  memandang pembelajaran 
lingkungan  tidak hanya terdiri dari fakta, konsep, dan teori yang dapat 
dihafalkan, tetapi juga terdiri atas kegiatan atau proses aktif menggunakan 
pikiran dan sikap ilmiah dalam mempelajari gejala alam yang belum dijelaskan. 
 
Taksonomi ichsan dalam tingkatan berpikir akan lebih kontekstual 
dikarenakan mengukur perkembangan inovasi tertinggi dan akan menjadi 
akurat dalam mengetahui pengatahuan yang dijadikan sebagai perubahan. 
Ketika mengembangakan masalah lingkungan sangat dibutuhkan program 
inovasi yang di buat orisinil sehingga membutuhkan kreativitas yang tinggi 
dalam memberikan ide orisinalnya yang mengikuti perkembangan saat ini,  
sehingga dapat di gunakan untuk selanjutnya dalam mengkritik masalah 
lingkungan.
58
 Tingkatan berpikir dalam taksonomi ichsan yang terjadi ketika 
mampu mengembangkan ide inovatifnya sehingga dapat memberikan perubaha 
bagi lingkungan sekitar, dalam konteks menyelesaikan masalah lingkungan 
secara bersama dan tidak individual. 
59
  Hal tersebut dikarenakan bahwa dalam 
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mengembangkan masalah lingkungan akan lebih kontekstual dalam 
pembelajaran lingkungsn sehingga sangat diperlukannya peningkatan kualitas 




3. Energi Listrik  
 Energi merupakan sesuatu yang bersifat abstrak yang sukar dibuktikan 
tetapi dapat dirasakan adanya. Energi adalah kemampuan untuk melakukan 
kerja (energy is the capability for doing work).61 Listrik merupakan sifat dasar 
yang dimiliki oleh benda baik itu berupa muatan proton (muatan positif) 
maupun electron (muatan negatif).
62
  Energi listrik adalah salah satu bentuk 
energi yang dapat berubah ke bentuk energi lainnya.  Arus listrik didefinisikan 
sebagai laju aliran muatan listrik yang melalui suatu luasan penampang lintang. 
Menurut konversi, arah arus dianggap searah dengan aliran muatan positif. 
Konvensi ini ditetapkan sebelum diketahui sebelum electron-elektron bebas 
yang muatannya negatif, adalah partikel-partikel yang sebenarnya bergerak dan 
akibatnya menghasilkan arus pada kawat penghantar. Gerak dari elektron-
elektron bermuatan negatif dalam satu arah ekivalen dengan aliran muatan 
positif yang arah geraknya berlawanan. Jadi, elektron bergerak. dengan arah 
yang berlawanan dengan arah arus. Namun demikian, tidak semua arus 
dihasilkan oleh aliran elektron pada kawat.
63
 Suatu pemercepat yang 
menghasilkan sorotan proton, arah gerak proton-proton bermuatan positif sama 
dengan arah arus. Dalam elektrolisis, arus dihasilkan oleh ion-ion positif yang 
searah arus ditambah aliran ion-ion negative dan elektron-elektron yang 
berlawanan arah dengan arus. Pergerakan partikelpartikel negatif satu arah dan 
partikel-partikel positif pada arah yang berlawanan, keduanya berkontribusi 
terhadap arus dalam arah yang sama. Hampir pada semua gerak muatan-muatan 
negatif dalam satu arah tidak dapat dibedakan dari gerak muatan-muatan positif 
dalam arah arus dan ingat (jika perlu) bahwa dalam kawat penghantar, sebagai 




Energi listrik adalah energi yang berkaitan denngan akumulasi arus 
elektron, dinyatakan dalam watt-jam atau kilo watt-jam. Bentuk transisinya 
adalah aliran elektron melalui konduktor jenis tertentu. Energi listrik dapat 
disimpan sebagai energi medan elektromagnetik yang merupakan energi yang 
berkaitan dengan medan listrik yang dihasilkan oleh terakumulasinya muatan 
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elektron pada pelat-pelat kapasitor. Energi medan listrik ekivalen dengan 
medan elektromagnetik yang sama dengan energi yang berkaitan dengan medan 
magnet yang timbul akibat aliran elektron melalui kumparan induksi.
65
 Sumber 
energi listrik yaitu :  
 1. AKI (Accumulator)/Baterai  
Accumulator atau sering disebut accu adalah perangkat kimia untuk 
menyimpan tenaga listrik dari tenaga surya. Tanpa aki/baterai, energi surya 
hanya dapat digunakan pada saat ada sinar matahari. Berdasarkan aplikasi 
maka aki dapat dibedakan untuk engine starter (otomotif) dan deep cycle.  
- Aki untuk engine starter (otomotif), umumnya dibuat dengan plat timbal 
yang permukaannya lebih besar. Dengan demikian aki ini bisa menyuplai 
arus listrik yang besar pada saat awal untuk menghidupkan mesin.  
- Aki deep cyle, biasanya digunakan untuk sistem fotovoltaik (Solar Cell) 
dan back up power, dimana aki mampu mengalami discharge hingga 
muatan listriknnya tinggal sedikit.  
2. Generator 
Generator adalah suatu alat yang dapat mengubah tenaga mekanik 
menjadi energi listrik. Tenaga mekanik bisa berasal dari panas, air, uap, dll. 
Energi listrik yang dihasilkan oleh generator bisa berupa Listrik AC (listrik 
bolak-balik) maupun DC (listrik searah). Hal tersebut tegantung dari 
konstruksi generator yang dipakai oleh pembangkit tenaga listrik. Generator 
berhubungan erat dengan hukum faraday. Berikut hasil dari hukum faraday “ 
bahwa apabila sepotong kawat penghantar listrik berada dalam medan 
magnet berubah-ubah, maka dalam kawat tersebut akan terbentuk Gaya 
Gerak Listrik. 
66
 Gaya Gerak Listrik (GGL) bila sebatang logam panjang 
berada di dalam medan listrik (E0), maka akan menyebabkan elektron bebas 
akan bergerak ke kiri yang akhirnya akan menimbulkan medan listrik 
induksi yang sama kuat dengan medan listrik sehingga kuat medan total 
menjadi nol. Hal ini membuat potensial kedua ujung logam menjadi sama 
besar dan aliran elektron akan berhenti, maka kedua ujung logam terdapat 
muatan induksi. Agar aliran elektron bebas berjalan terus maka muatan 
induksi ini harus terus diambil, sehingga pada logam tidak timbul medan 
listrik induksi dan sumber ggl (misal baterai) yang dapat membuat beda 
potensial kedua ujung logam harganya tetap, sehingga aliran elektron tetap 
berjalan.  Sumber GGL atau sering disebut sumber tegangan, bila 
dihubungkan dengan perumusan medan listrik, dapat dilakukan melalui 
hubungan kerja. Generator arus searah menghasilkan arus listrik DC karena 
pada konstruksi dilengkapi dengan komutator, biasanya berfungsi sebagai 
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penguat pada generator utama di bengkel atau industri. Sedangkan generator 
arus bolak-balik  menghasilkan arus listrik AC, hal ini dikarenakan oleh 




  Adapun penyebab adanya penyebab tagihan tarif listrik menjadi naik  dalam 
kehidupan sehari-hari yaitu : 
        1. Pemakaian Ac yang boros 
Menyalakan Ac dari pagi hingga malam sampai pagi lagi, sebaiknya 
menyalakan Ac saat malam hari saja, sedangkan pagi hari Anda bisa 
menggunakan udara alam.  
        2. Pemakaian pompa air  yang berlebihan 
Penggunaan energi listrik menjadi sangat tidak efisien karena untuk 
mencapai level tekanan tersebut, mesin akan menyedot daya listrik yang 
sangat besar. 
        3. Penggunaan Tv  tabung yang boros listrik 
Tv tabung ternyata jauh lebih boros daripada tv LED atau LCD. 
Dibandingkan  Tv tabung, Tv LED ternyata lebih menghemat daya 50 
persen karena penggunaan pencahayaannya juga lebih sedikit dalam 
mengonsumsi daya listrik. 
 4. Pemakaian komputer lebih boros daripada laptop 
Sebenarnya yang membuat boros pemakaian komputer adalah CPU. 
CPU yang lama bisa menyedot daya listrik hingga 400 watt. Sementara 
laptop hanya butuh daya 25 watt. 
5. Menghidupkan lampu disiang hari 
Mematikan  lampu  jika sudah tidak dibutuhkan secara disiplin untuk 
melakukan efisiensi listrik dengan menggunakan cahaya matahari sebagai 
alternatif penerangan disiang hari. 
6. Pemakaian kulkas yang berlebihan   
Dalam pemakaian kulkas sebaiknya mempertimbangkan pemakaian 
dan daya listrik yang diperlukan 
       7.  Pemakaian daya rice cooker yang  sangat besar 
Pemakaian rice cooker atau penanak nasi yang terus-menerus juga 
menjadi penyebab borosnya listrik.  
8.  Kebiasaan menggunakan banyak kabel colokan 
  Sangat  diperlukannya untuk  mencabut  kabel yang terpasang di 
saklar yang tak digunakan. Biasanya kabel  yang terpasang seperti kabel 
charger ponsel, kabel charger laptop, kabel tv, kabel penanak nasi dan 
beberapa kabel lainnya. Karena kabel yang terpasang, berarti listriknya 
terbuang sia-sia dan Anda harus tetap bayar. 





   
9. Menyeterika dengan suhu terlalu tinggi 
Semakin  panas  seterikaan  maka  daya  listrik yang digunakan 
semakin besar, maka suhu panas pada seterikaan dan sesuaikan kebutuhan. 
 
Cara untuk menghemat listrik dan salah satunya adalah merubah 
kebiasaan dan kesadaran untuk hidup hemat energi harus dilestarikan demi 
masa depan yang lebih baik seperti : 
1. Mengganti lampu biasa dengan lampu LED 
2. Menyalakan lampu seperlunya.  
3. Mencabut kabel dari stop kontak saat tidak digunakan.  
4. Mengatur  pemakaian  alat  elektronik  yang  membutuhkan daya listrik 
besar 
5. Jangan membiarkan alat elektronik menyala ketika tidak digunakan 
6. Mengatur ventilasi udara agar sirkulasi udara lebih baik. 68 
 
Terdapat berbagai jenis-jenis pembangkit listrik sebagai berikut:  
1. Pembangkit listrik tenaga air (PLTA)  
Pembangkit  listrik  ini menggunakan tenaga air sebagai sumber 
energi primer.  
2. Pembangkit listrik tenaga diesel (PLTD)  
Pembangkit  listrik  ini menggunakan  bahan  bakar minyak atau 
bahan bakar gas sebagai sumber energi primer.  
3. Pembangkit listrik tenaga uap (PLTU)  
Pembangkit  listrik  ini  menggunakan  bahan  bakar batu bara, 
minyak atau gas sebagai sumber energi primer.  
4. Pembangkit listrik tenaga gas (PLTG)  
Pembangkit  listrik  ini  menggunakan bahan bakar gas sebagai 
sumber energi primer.  
5. Pembangkit listrik tenaga gas dan uap (PLTGU)  
Pembangkit  listrik  ini  merupakan  kombinasi  dari PLTG dan 
PLTU. Gas  buang  dari  PLTG dimanfaatkan untuk menghasilkan uap 
dalam ketel uap penghasil uap yang digunakan sebagai penggerak turbin 
uap.  
6. Pembangkit listrik tenaga panas bumi (PLTP)  
  PLTP  adalah PLTU yang tidak mempunyai ketel uap karena uap 
penggerak turbin uapnya didapat dari dalam bumi.  
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7. Pembangkit listrik tenaga nuklir (PLTN)  
PLTN merupakan PLTU yang menggunakan Uranium sebagai 
bahan bakar yang menjadi sumber energi primernya. Uranium menjalani 
proses (fission) di dalam reaktor nuklir yang menghasilkan energi panas 
yang digunakan untuk menghasilkan uap dalam ketel uap. Uap ini 
selanjutnya digunakan untuk menggerakan turbin uap penggerak 
generator.69 
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